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A. RINGKASAN MATERI

e Transformasi geometri atau secara bahasa berarti perubahan. Pengertian panjangnya yaitu
perubahan pada sebuah bidang geometri yang mencantum posisi, besar dan bentuknya sendiri.

e Transformasi geometri adalah suatu perubahan posisi (perpindahan) dari suatu posisi awal
(x, y) menuju ke posisi lain (x* , y’).

e Transformasi geometri terbagi menjadi empat jenis, antara lain:
1. Translasi (pergeseran)
2. Refleksi (pencerminan)
3. Rotasi (perputaran)
4. Dilatasi (perkalian)

Untuk lebih jelasnya mengenai jenis dari transformasi geometri di atas, yuk simak ulasannya berikut

ini.

1. Translasi (Pergeseran)

Translasi adalah salah satu jenis transformasi yang berguna untuk memindahkan suatu titik
sepanjang garis lurus dengan arah dan jarak.

Proses Translasi (Pergeseran)

Piixsasp y+beq)
Pixy) - PN Y )v(xsa,y+b)

Pix.y) P (xty (X raspysbeq)

Contoh soal :
1. Titik A(5,-2) ditranslasi oleh T (-3, 1). Tentukan koordinat bayangan titik A tersebut !
Pembahasan:

() () - () -(33)- )
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2. Tentukan bayangan garis y = 3x — 5 oleh translasi T (-2, 1)!

v -1 =30 H2)-5
v -1 =3Ix"+6 -5
yv'=3x" + 2

2. Refleksi (Pencerminan)
Pembahasan selanjutnya yaitu pencerminan atau yang biasa kita kenal dengan sebutan refleksi.
Sama halnya dengan bayangan benda yang terbentuk pada sebuah cermin. Suatu objek yang
mengalami refleksi akan mempunyai bayangan benda yang dihasilkan oleh suatu cermin.
Hasil dari refleksi pada bidang kartesius tergantung sumbu yang menjadi cerminnya.
Refleksi tersebut akan memindahkan seluruh titik dengan memakai sifat pencerminan pada cermin
datar.

Rumus Umum Refleksi

Pencerminan terhadap sumbu -x : (x,y) — (X, -Y)
Pencerminan terhadap sumbu -y : (x,y) — (-X, Y)
Pencerminan terhadap garis y = x : (x,y) — (y,X)
Pencerminan terhadap garis y = x : (x,y) — (-Y, -X)
Pencerminan terhadap garis x =h : (x,y) — (2h -x,y)
Pencerminan terhadap garis y =k : (x,y) — (x, 2k —y)

ook wdE

Selain itu, pembahasan materi refleksi juga memuat tujuh jenis refelksi.

Jenis tersebut diantaranya yaitu: refleksi terhadap sumbu x, sumbu y, garis y = x, garis y = -x, titik O
(0,0), garis x = h, dan garis y = k.

Contoh Soal

1. Bayangan titik A dengan A (— 1, 4 ) jika direfleksikan terhadap garis y = — x adalah --- -
Apabila titik A ( x , y ) direfleksikan terhadap garis y =—x,
maka bayangan titik A adalah A '=(—-y,—x).
Jadi, bayangan tittk A (— 1,4 )adalahA'(—4,1).

3. Rotasi (Perputaran)
Rotasi atau perputaran adalah sautu perubahan kedudukan atau posisi objek dengan cara diputar
lewat suatu pusat dan sudut tertentu.
Prinsip yang digunakan sama dengan rotasi dalam transformasi geometri, dimana memutar pada
sudut serta titik pusat tertentu yang mempunyai jarak sama dengan setiap titik yang diputar.

Adapun rumus yang digunakan dalam rotasi transformasi geometri, antara lain:

Rotasi sebesar 90° dengan pusat (a,b) : (x,y) — (-y + atb, x -a + b)
Rotasi sebesar 180° dengan pusat (a,b) : (x,y) — (-X + 2a+hb, -y + 2b)
Rotasi sebesar -90° dengan pusat (a,b) : (x,y) — (y—b +a,-x+a+Db)
Rotasi sebesar 90° dengan pusat (0,0) : (x,y) — (=Y, X)

Rotasi sebesar 180° dengan pusat (0,0) : (x,y) — (-X, -Y)

Rotasi sebesar -90° dengan pusat (0,0) : (x,y) — (y, -X)

4. Dilatasi (Perkalian)
Dilatasi bisa dipahami sebagai bentuk pembesaran atau pengecilan dari titik-titik yang membentuk
sebuah bangun.
Secara umum, suatu objek yang terletak pada (X, y) yang didilatasi dengan faktor dilatasi k dan

pusat dilatasi (p, q) adalah P(a.b) ] Pusat O(0.0)

x'=a+ k(x - a) x’ g x)
y' = b + k(y - b) y’ a Y



Contoh Soal

1. Bayangan titik P ( 5, 4 ) jika didilatasikan terhadap pusat ( - 2, - 3 ) dengan faktor skala - 4
adalah --- -

;T’ e k(l‘ o (l.) amee, OSSR
— —4(5— (=2)) + (~2)
= —4(7) —2=—30
v =Fk(y—b)+b
= —4(4—(—3)) — 3
=—47) —3=—31
Jadi, koordinat bayangan titik P adalah (—30, —31).

B. TUGAS
1. Tulislah materi dibuku tulis masing- masing siswa
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan caranya...kerjakan dibuku tulis !

soal

1. Bayangan garis y = 3x — 5 oleh translasi T (_12) adalah ....

2. Diketahui titik P'(3,—13) adalah bayangan titik P oleh translasi T= (_; 0

3. Bayangan titik A dengan A (—1,4) jika direfleksikan terhadap garis y = —X adalah --+-----

) Koordinat titik P adalah ----



